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Abstrak :Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh hasil pembelajaran
tari Gambyong dengan menggunakan metode demonstrasi dibandingkan dengan
hasil belajar tari Gambyong tanpa menggunakan metode demonstrasi siswa kelas
XI SMA Negeri 01 Meliau.Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen,
bentuk penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Penelitian ini terdiri dari tiga
tahapan. Tahap awal (pretes), tahap kedua latihan, tahapan ketiga postes.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pretes kemampuan kelas eksperimen
sebesar 71,333, sedangkan postes adalah 85,388. Hasil perhitungan uji t tes
belajar tari gambyong nilai thitung sebesar 3,418, sedangkan nilai d.b 17 adalah
2,110. Dapat disimpulkan nilai hasil belajar tari gambyong thitung 3,418 ≥ ttabel
2,110  sehingga hipotesis alternatif penelitian ini diterima yang artinya terdapat
perbedaan pengaruh antara pretes dan postes pada latihan tari Gambyong dengan
metode demonstrasi.




Abstract:The purpose ofthis study wasto analyzethe influence oflearning
outcomesGambyongdancedemonstrationusingcomparedwith the resultsof
learningdancedemonstrationGambyongwithoutusinga class XI studentof SMA
Negeri01Meliau. This research was conductedwithan experimental method, the
formused isquantitativeresearch. The study consistedofthreephases. The initial
phase(pretest), the secondphase ofthe exercise, the thirdstageposttest. The results
showedthatthe averagepretestexperimental classcapabilitiesat71.333, while
theposttestwas85.388. Ttestresults oftest calculationsstudied
dancegambyongtcount3.418, while the value of17dbis2,110.
Learningoutcomescan beinferredvalueof tgambyongdancetable≥3.4182.110sothe
alternative hypothesisof this studyis accepted, which means
there is a differencebetweenpretest and posttestinfluenceondance
practiceGambyongthedemonstrationmethod.
Keywords: method ofdemonstration, learning outcomes, danceGambyong.
2endidikanmerupakan suatu wadah bagi siswa untuk mengembangkan
pengetahuan dan pemahaman yang lebih tinggi mengenai objek-objek
tertentu. Pendidikan diperoleh secara formal yang dapat mempengaruhi pola pikir
individu sesuai dengan apa yang telah didapat selama menjadi peserta didik.
Dalam hal ini guru menjadi orang yang bertanggung jawab dalam melaksanakan
pendidikan dalam arti memberikan bimbingan dan pengajaran kepada siswa.
Pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan oleh para guru dalam
membimbing, membantu, dan mengarahkan peserta didik untuk memiliki
pengalaman belajar. Dengan kata lain pendidikan adalah suatu cara bagaimana
mempersiapkan pengalaman belajar bagi peserta didik. Guna memenuhi
kebutuhan siswa sesuai dengan potensi yang dimiliki karena tanpa usaha ini akan
sulit nantinya menemukan lulusan-lulusan yang berpotensi. Dengan demikian
guru harus bisa memahami kondisi dan dapat menyampaikan pembelajaran
dengan cara yang berbeda. Guru juga harus dapat memahami perkembangan dan
cara siswa menguasai materi dengan memperhatikan tahap demi tahap dalam
setiap proses pembelajaran serta dilakukan evaluasi agar dapat mengukur
keberhasilan belajar siswa.Guna memenuhi kebutuhan siswa sesuai dengan
potensi yang dimiliki karena tanpa usaha ini akan sulit nantinya menemukan
lulusan-lulusan yang berpotensi. Dengan demikian guru harus bisa memahami
kondisi dan dapat menyampaikan pembelajaran dengan cara yang berbeda. Guru
juga harus dapat memahami perkembangan dan cara siswa menguasai materi
dengan memperhatikan tahap demi tahap dalam setiap proses pembelajaran serta
dilakukan evaluasi agar dapat mengukur keberhasilan belajar siswa.
Seorang guru harus mempunyai metode yang tepat dalam pembelajaran
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai Penggunaan metode pembelajaran yang
tepat akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Satu di antara metode pembelajaran
yang menjadi objek penelitian ini adalah metode pembelajaran demonstrasi.
Penggunaan metode demonstrasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa yang
hendak diwujudkan dalam proses pembelajaran adalah meningkatkan hasil belajar
siswa secara praktik.
Metode demonstrasi adalah metode yang dapat membantu meningkatkan
hasil belajar seni tari Gambyong karena guru mendemonstrasikan setiap gerakan
sehingga mendorong siswa untuk melakukan. Siswa juga diberi kesempatan untuk
mengembangkan apa yang ada pada idenya dengan memperagakan suatu peragaan
gerak yang telah dikuasai dengan mengacu pada sub indikator pengalamiahan.
Metode demonstrasi dalam pembelajaran seni tari dapat memotivasi siswa untuk
belajar dengan pembelajaran yang matang oleh guru agar mendapat hasil yang
diinginkan. Berkaitan dengan pembelajaran seni tari, metode demonstrasi dapat
dijadikan pilihan yang paling tepat dan efektif. Kelebihan metode ini dalam
pembelajaran seni tari adalah : (1) siswa dapat secara langsung mengamati bentuk
gerak tari, (2) siswa dapat secara langsung mengetahui kesesuaian iringan musik
dengan gerakan tari, (3) siswa dapat secara langsung mengetahui pentingnya
interpretasi, penampilan ketika menari, (4) suasana kelas akan lebih hidup karena
menghilangkan kejenuhan dan akan memberikan suasana baru dalam kelas.
Dengan demikian proses pembelajaran akan mendapatkan hasil yang lebih baik
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3dengan pemahaman materi yang baik juga, dan dapat merangsang motivasi belajar
siswa pada pelajaran yang diajarkan.
Pemilihan metode demonstrasi merupakan tantangan bagi guru karena
guru harus menguasai dengan baik setiap materi yang akan di ajarkan. Guru
menjadi model di depan kelas dan guru harus berusaha meningkatkan kualitas
diri. Penyajian pembelajaran yang dipersiapkan dengan baik akan mendapat
respon dari siswanya. Dengan penyajian berulang-ulang dan menarik akan
menimbulkan motivasi siswa terhadap seni tari. Kemampuan guru untuk mengajar
atau menyajikan bahan pelajaran di dalam kelas dengan metode yang tepat akan
sangat berpengaruh, baik secara individual atau secara kelampok, agar pelajaran
itu dapat diserap, dipahami dan dapat dimanfaatkan oleh siswa dengan baik.
Makin baik metode mangajar, makin efektif pula pencapaian tujuan pembelajaran.
Dengan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pemilihan metode yang
tepat sangat berpengaruh terhadap hasil pembelajaran yang baik.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan  peneliti di SMA Negeri 01
Meliau khususnya kelas XI, diperoleh informasi bahwa hasil belajar seni tari
siswa masih kurang memuaskan atau tidak mencapai KKM yaitu 75. Rendahnya
hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan dan keterampilan
siswa tentang seni tari, selain itu hasil belajar juga dipengaruhi metode mengajar
guru yang berfokus pada metode ceramah sehingga proses belajar mengajar
menjadi kurang optimal.Guru lebih mengedepankan pencapaian prestasi akademis
setinggi-tingginya tanpa memperhatikan yang lain seperti kualitas diri anak dalam
praktik. Hal ini disebabkan karena banyak guru yang belum memahami metode
yang tepat yang dapat digunakan untuk memotivasi siswa agar lebih tertarik pada
suatu pembelajaran yang diajarkan seperti seni tari.
Materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini ialah materi
ragam gerak tari Gambyong Pareanom Surakarta. Beberapa ragam tarinya adalah
serisik kanan, ulap-ulap tawing, serisik kiri, penghubung atau enjer, pentangan
kolong sampur gejok. Pemilihan ragam gerak tari ini dikarenakan ragam-ragam
gerak tersebut merupakan gerak dasar tari Gambyong yang harus ditekankan
dalam proses menyampaikan materi. Pemilihan materi tari Gambyong karena
terdapat satuan pendidikan dengan standar kompetensi mengapresiasikan karya
seni tari dengan indikator mengidentifikasikan jenis tari nusantara.
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen.
Bentuk penelitian dalam penelitian ini adalah kuantitatif.Desain yang digunakan
adalah pretes-postes dengan kelompok kontrol (Control Group Pretest Postest
Design).Penelitian ini di laksanakan pada hari Rabu 12 September 2013 sampai
Rabu 3 Oktober 2013 di Sekolah Menengah Atas Negeri 01 Meliau, Kabupaten
Sanggau. Kamis 13 September sampai 2 Oktober diberikan perlakuan metode
eksperimen yang dilakukan di lapangan SMA Negeri 01 Meliau. Dengan subyek
penelitian adalah siswa kelas XI SMA Negeri 01 Meliau.Teknik pengambilan data
dilaksanakan dengan postes, yaitu menilai hasil belajar seni tari Gambyong antara
kelompok eksperiment dengan kelompok kontrol setelah diberikan
4perlakuan/treatment dengan menggunakan metode demonstrasi dan kelompok
kontrol tanpa menggunakan metode demonstrasi.
Adapun beberapa tahap Langkah-langkah pengumpulan data dalam









Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur
mampu mengukur apa yang ingin diukur (valid measure if it succesfully measure
the phenomenon). Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS
18.
2) UjiReliabilitasPenelitian
Mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila
dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan
menggunakan alat ukur yang sama pula. ).Uji reliabelitas dalam penelitian ini
menggunakan program SPSS 18.
Alat pengumpul data dilaksanakan dengan  tes hasil belajar dengan
pengamatan langsung, yaitu peneliti memberikan penilaian terhadap tugas gerak
seni tari Gambyong kemudian memasukkan nilai masing-masing siswa
berdasarkan pedoman penilaian yang telah dibuat.Analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi
data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel
yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis.Penelitian ini diawali dengan
pengambilan data awal atau pretes dan apabila eksperimen telah selesai dilakukan
maka diakhiri dengan postes, yang kemudian dilanjutkan dengan tabulasi.
Untuk menguji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan yaitu uji
normalitas data.
1. UjiPengaruh
Dalam penelitian ini digunakan analisis uji T untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pengukuran setengah kelompok
yang diberi perlakuan dan hasil pengukuran setengah kelompok yang tidak diberi
perlakuan yang telah dilakukan untuk mengetahui kemampuan hasil belajar tari
Gambyong siswa yang diberi perlakuan dan yang tidak diberikan perlakuan. Uji
pengaruh dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 18.
2. Uji Normalitas Data
pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau berada dalam sebaran normal. Uji
normalitas data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 18.
53. Uji Homogenitas
digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian populasi data adalah
sama atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan program
SPSS 18.
4. Uji Beda
Uji beda menggunakan independent sampel t test untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel yang tidak
berhubungan.. Uji beda dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 18.
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Hasil Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 2 dan XI IPS 3
SMA Negeri 01 Meliau yang berjumlah 60 orang. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sample yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentupurposive sample dilakukan dengan cara mengambil subjek
bukan berdasarkan atas strata, random atau daerah tetapi berdasarkan atas adanya
tujuan tertentu.Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 2 dab XI
IPS 3 masing-masing kelas di ambil 18 orang sehingga jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 36 orang.Penentuan untuk kelas itu sendiri terbagi dalam 2
kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sampel tersebut akan diberikan
perlakuan berupa seni tari, indikator terdiri dari unsur menirukan, memanipulasi,
pengalamiahan, artikulasi. Mengingat penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen, maka perlakuan yang diberikan sebanyak 10 kali pertemuan.
Penelitian ini menggunakan tiga tahap pelaksanaan, yang pertama pretes
yaitu mengukur kemampuan masing-masing testee dalam melakukan unsur gerak
tari, kemudian tahap kedua yaitu perlakuan (treatment) dengan diberikan latihan
unsur tari yang terdiri dari menirukan, memanipulasi, pengalamiahan, artikulasi.
yang dilaksanakan selama 3 minggu (12 kali pertemuan), dan tahap yang terakhir
yaitu postes untuk mengukur kemampuan testee dalam pengambilan data terakhir
setelah diberikan perlakuan untuk kelas eksperimen dan yang tidak diberikan
perlakuan untuk kelas kontrol.
1. Deskriptif Data HasilPenelitian
a. Pretes
Pada perhitungan hasil pretes untuk kelas eksperimen, didapatkan rata-
rata/mean hasil kemampuan tari di kelas XI SMA Negeri 01 Meliau adalah mean
sebesar 71,33,  total sampelnya adalah 18 siswa, nilai minimum 60 dan nilai
maksimum 81. Dengan nilai median 72 dan nilai modusnya 65 sehingga
mendapatkan nilai standar deviasinya sebesar 7,071068, sedangkan pada
perhitungan hasil pretes untuk kelas kontrol, di dapatkan rata-rata/mean hasil
kemampuan tari di keles XI SMA Negeri 01 Meliau sebesar 71,22,  total
sampelnya adalah 18 siswa, nilai minimum 60 dan nilai maksimum 80. Dengan
nilai median 72 dan nilai modusnya 65 sehingga mendapatkan nilai standar
deviasinya sebesar 6,761096.
b. Postes
Padaperhitunganhasilpostesuntukkelaseksperimen, di dapatkan rata-
rata/meanhasil kemampuan tari di kelas XI SMA Negeri 01 Meliau
6adalahsebesar85,38 total sampelnyaadalah 18 siswa, nilai minimum
78dannilaimaksimum99. Dengannilai median
85dannilaimodusnya85sehinggamendapatkannilaistandardeviasinyasebesar
5,46797. Sedangkanpadaperhitunganhasilpostesuntukkelaskontrol, di dapatkan
rata-rata/meanhasil kemampuan tari di kelas XI SMA Negeri 01 Meliau
adalahsebesar72,11 total sampelnyaadalah 18 siswa, nilai minimum 60






Uji normalitas data dalam penelitian ini dengan deskriptif statistik
menggunakan Kolmogorov-Simornov. Uji normalitas dengan metode
Kolmogorov-Smirnov dilakukan dengan melihat nilai Asymp. Sig.(2-tailed)
dengan kriteria apabila nilai Sig. > 0,05 maka data berdistibusi normal.
Dari hasil uji normalitas nilai pretes kelas eksperimen  dan kelas kontrol,
didapat nilai signifikansi  sebesar 0,825 untuk kelas eksperimen dan 0,783 untuk
kelas kontrol. Uji normalitas nilai postes kelas eksperimen  dan kelas kontrol,
didapat nilai signifikansi  sebesar 0,875 untuk kelas eksperiment dan 0,998 untuk
kelas kontrol. Hasil ini menunjukkan bahwa data  berdistribusi normal karena
nilai signifikansinya lebih  besar dari 0,05
b. UjiHomogenitas
Uji Homogenitas dalam penelitian ini menggunakan t-Test Sample
Independent. Apabila koefisien P-value lebih besar dari 0,05 maka varian dari
kelompok yang dibandingkan dinyatakan tidak signifikan yang berarti bahwa
varians homogen.
Dari hasil analisis menunjukkan bahwa besarnya koefisien P-value adalah
0,520 yang lebih besar dari 0,05. Karena P-value lebih besar dari 0,05 yang berarti




RangkumanHasilUji Paired Sampel T Test







Dari tabel 13 kelas eksperimen diatas dijelaskan bahwa perhitungan
diperoleh nilai thitung 3,418 sedangkan harga ttabel dengan n = 18, maka d.b (derajat
kebebasan) = n-1 (18-1 = 17) dan alpha 0,05 =2,110. Jadi harga thitung 3,418 ≥ ttabel
2,110 dengan demikian hipotesis nihil atau H0 yang berbunyi “Tidak ada
perbedaaan hasil pembelajaran seni tari gambyong antara kelompok siswa yang
diberi pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi dengan kelompok
7siswa yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan metode demonstrasi pada
siswa kelas XI SMA Negeri 01 Meliau” pada pretes dengan postes adalah ditolak,
atau hipotesis alternatif atau H1 yang berbunyi “Ada perbedaan hasil pembelajaran
seni tari gambyong  antara kelompok siswa yang diberi pembelajaran
menggunakan metode demonstrasi dengan kelompok siswa yang diberi
pembelajaran tanpa menggunakan metode demonstrasi pada siswa kelas XI SMA
Negeri 01 Meliau” pada pretes dengan postes adalah diterima.
d. PerhitungandenganUji t
1. UjiPengaruhHasilPretesdanPostesKelasEksperimen
Uji pengaruh data hasil pretes dan postes pada kelas eksperimen
dimaksudkan untuk mengetahui apakah latihan tari gambyong dengan metode
demonstrasi berpengaruh terhadap hasil belajar tari gambyong atau tidak. Hasil uji




Data N Rata-rata thitung ttabel Keterangan
Pretes 18 71,33333
14,055 2,110 Ada perbedaansignifikanPostes 18 85,38889
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai thitung 14,055 > ttabel 2,110 untuk
0,05 dengan dk = 18-1= 17, berarti ada pengaruh data hasil pretes dan postes kelas
eksperimen. Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa latihan tari gambyong
dengan metode demonstrasi berpengaruh terhadap hasil belajar seni tari di SMA
Negeri 01 Meliau.
2. UjiPengaruhHasilPretesdanPostesKelasKontrol
Uji pengaruh data hasil pretest dan postest pada kelas kontrol
dimaksudkan untuk mengetahui apakah latihan tari gambyong dengan metode
demonstrasi berpengaruh terhadap hasil belajar seni tari atau tidak. Hasil uji




Data N Rata-rata thitung ttabel Keterangan
Pre Test 18 71,22222
0,888 2,110 Tidak adaperbedaanPost-test 18 72,11111
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai thitung 0,888 < ttabel 2,110 untuk
0,05 dengan dk = 18-1= 17, berarti tidak ada pengaruh data hasil pretes dan postes
kelas kontrol.
3. Uji Beda HasilPostesKelasEksperimendanKelasKontrol
Berdasarkan hasil analisis diperoleh koefisien P-value sebesar 0,00 dan
dan lebih besar dari 0,05 maka dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk menentukan apakah
8pemberian perlakuan berdampak pada peningkatan hasil belajar tari Gambyong
maka dilakukan dengan membandingkan besarnya nilai rata-rata. Nilai rata-rata
hasil belajar tari Gambyong kelas eksperimen dengan metode demonstrasi sebesar
85,388 dan nilai rata-rata hasil belajar tari Gambyong pada kelas kontrol metode
non eksperimen sebesar 72,111 maka disimpulkan bahwa pemberian metode
demonstrasi berdampak terhadap peningkatan hasil belajar tari Gambyong yaitu
sebesar 13,277.
nilaithitung13,277>ttabel 2,110 untuk 0,05 dengandk = 18-1= 17,
haliniberartiadaperbedaan yang signifikanantarakelaseksperimn yang
diberiperlakuan metode demonstrasi dengankelaskontrol yang tidakdiberikan





a. Perbedaan pretes dan postes tari Gambyong dengan metode demonstrasi kelas
kontrol
Untuk kelas kontrol tidak diberikan perlakuan tari gambyong dengan
metode demonstrasi pada pretes sangat bervariasi, perbedaan kemampuan siswa
pada pretes untuk nilai terendahnya mencapai 60, sedangkan untuk nilai
tertingginya mencapai 80 dan nilai rata-rata 71,22. Sedangkan untuk hasil postes
dengan metode non demonstrasi nilai terendah 60 dan tertinggi 83 dan nilai rata-
rata 72,11. Terdapat perbedaan nilai rata-rata pretes dan postes pada kelas kontrol
adalah sebesar 0,89 atau 1,23%. Dapat di tarik kesimpulan bahwa perbedaan
kemampuan tari gambyong pada pretes maupun postes dengan pelakuan non
demonstrasi memiliki kemampuan tari yang sangat kurang sekali dan terdapat
perbedaan yang tidak signifikan.
b. Perbedaan pretes dan postes tari gambyong dengan metode demonstrasi pada
kelas eksperimen.
Perbedaan kemampuan belajar tari gambyong tertinggi pada postes
mencapai 99, sedangkan untuk nilai terendahnya mencapai 78 dan nilai rata-rata
85,38. Sedangkan nilai pada pretes kelas eksperimen nilai tertinggi mencapai 80
dan terendahnya mencapai 60 dan nilai rata-rata 71,33. Terdapat perbedaan pretes
dan postes pada kelas eksperimen sebesar 14,05 atau 16,45%.  Jadi dapat
disimpulkan bahwa latihan tari gambyong dengan metode demonstrasi baik
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar tari gambyong.
1. PengaruhHasilBelajar Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
a. Kelas Kontrol
Berdasarkanhasilpenelitiandidapathasil data pengambilanpretesmaupun
postes memilikinilairendah, kelaskontroltidakdiberikanperlakuantari gambyong
dengan menggunakan metode demonstrasi. Nilai rata-rata pretes 71,22.
Sedangkan nilai rata-rata postes 72,11. Terdapat perbedaan nilai rata-rata pretes
dan postes pada kelas kontrol adalah sebesar 0,89 atau 1,23%. Dapat di tarik
simpulannya bahwa pengaruh kemampuan tari gambyong pada pretes maupun
postes dengan  tidak menggunakan metode demonstrasi memiliki kemampuan tari
yang sangat kurang sekali dan tidak ada pengaruh yang signifikan.
9b. Kelas Eksperimen
Berdasarkanhasilpenelitianpengaruhmetode demonstrasi pada tari
gambyong terhadaphasil belajar tari gambyong padasiswaSMA Negeri 01 Meliau
didapathasil data pengambilanpretesmemilikinilailebihrendahdibandingkandengan
data pengambilanpostes.Hal iniberartisetelahmendapatkanperlakuan (treatment)
berupalatihan dengan metode demonstrasi pada tari gambyong
dankemudiandilaksanakantesakhir,
siswamampumeningkatkankemampuantarinya.Terbukti rata-rata pretes





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
1. PerbedaanHasilBelajarPadaKelasKontroldanKelasEksperimenpadaSiswaKela
s XI SMA Negeri 01 Meliau.
Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan tari Gambyong siswa
kelompok eksperimen yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan metode
demonstrasi dan kelompok kontrol yang tidak mendapat pembelajaran dengan
menggunakan metode demonstrasi pada pembelajaran seni tari Gambyong.
Perbedaan keterampilan tes tari Gambyong tersebut ditunjukkan dengan hasil uji-t
postes kelompok eksperimen dan postes kelompok kontrol yaitu hasil
penghitungannya yang menunjukkan bahwa skor hitung lebih besar dari skor
tabel. Siswa yang diberi pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi
dalam belajar tari gambyong lebih baik hasil belajar dibandingkan siswa yang
diberi pembelajaran tanpa menggunakan metode demonstrasi.
2. PengaruhMetodeDemonstrasiTerhadapHasilBelajarSeniTariSiswaKelas XI
SMA Negeri 01 Meliau.
Pengaruh penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran seni tari
Gambyong lebih efektif dibandingkan pembelajaran tanpa menggunakanmetode
demonstrasi. Keefektifan penggunaan metode demonstrasi terhadapseni tari
Gambyong ditunjukkan dengan hasil uji t, yaitu t’hitung lebih besar daripada skor
t’tabel pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian hasil uji t tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan tari Gambyong
keterampilanyang signifikan antara kelompokeksperimen yang menggunakan
metode demonstrasi dengan kelompokkontrol yang tidak menggunakan metode
demonstrasi dalam pembelajarantari Gambyong. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaranseni tari Gambyong dengan menggunakan metode demonstarsilebih
efektif daripada pembelajaran seni tari Gambyong tanpa metode demonstrasi.
Saran
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